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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan dengan sadar untuk
mendatangkan perubahan sikap dan perilaku seseorang melalui
pengajaran dan latihan. Dalam masyarakat sederhana, pada awalnya
pendidikan dimaksudkan untuk mengajarkan budaya, yaitu mengajar anak
untuk mengetahui dan mengamalkan nilai-nilai dan tata cara yang berlaku
dalam masyarakat.

Pendidikan memegang peran penting dalam menentukan arah
perkembangan generasi muda. Karena itu pendidikan ini penting bagi
suatu bangsa. Pendidikan dapat diperoleh dari pendidikan formal yaitu
pendidikan di sekolah-sekolah, dan juga pendidikan yang diperoleh dari
pengalaman hidup (dari rumah dan dari lingkungannya) (Ensiklopedia
nasional Indonesia, 1990 : 365)

Zaman tradisional keluarga dalam masyarakat Cina menganut
sistem patrilineal dan patrilokal. Patrilineal adalah sistem kekerabatan
berdasarkan garis keturunan laki-laki, sedangkan patrilokal adalah sistem
bermukim pascanikah, yaitu seorang perempuan tinggal di tempat
keluarga laki-laki/suami. Karena masyarakat Cina menganggap anak laki-
laki sebagai penerus keturunan yang akan meneruskan pemujaan

terhadap leluhur, maka anak laki-laki menjadi sangat penting dalam suatu



keluarga dan mendapat perhatian dari keluarganya. Oleh karena itu,
kesempatan untuk memperoleh pendidikan, bagi anak perempuan boleh
dikatakan tidak ada.

Masyarakat Cina tradisional juga menerapkan sistem kekuasaan

patriarkat, yaitu bahwa yang paling berkuasa di dalam keluarga adalah

kepala keluarga Jiazhang ( % 1 ) yaitu laki-laki yang paling tua dalam

generasi yang juga tertua ( menjadi ayah atau kakek). Pada umumnya,
dalam sistem patriarkat ini pria lebih berkuasa daripada perempuan, oleh
karena itu pendidikan bagi kaurh laki-laki penting.

Pendidikan yang diberikan kepada anak perempuan dalam
keluarga Cina tradisional adalah pendidikan tentang bagaimana cara
mengurus rumah tangga dan pendidikan mengenai sopan santun. Dengan
demikian, pendidikan bagi perempuan lebih ditekankan pada pendidikan
moral dan pendidikan informal. Mengajarkan kepada anak perempuan
membaca, menulis dan juga pengetahuan dunia dianggap berbahaya.
Orang bijak di Cina mengatakan : “seorang perempuan yang
berpendidikan dapat menyebabkan masalah. Seorang perempuan tanpa
bakat adalah sangat sempurna” (Lang, 1946 :47).

Pendidikan terhadap anak perempuan berbeda dari anak laki-laki.
Anak perempuan dewasa di Cina sudah dewasa pemikirannya, di usia
muda anak perempuan diajarkan disiplin lebih keras daripada anak laki-
laki. Masa kanak-kanak anak perempuan sangatlah sedikit dibandingkan
dengan anak laki-laki. Sejak umur 14 tahun, anak perempuan mulai

mengasingkan diri dan belajar tentang kebiasaan perempuan dewasa.



Mereka bangun pagi hari dan pergi ke sekolah lebih pagi daripada
saudara laki-lakinya, memakai baju iebith rapi daripada saudara laki-
lakinya dan membantu ibunya d dapur dan juga sering memberikan
makan adik-adiknya (Lin, 1936 :146).

Pendidikan awal yang diperoleh oleh seorang anak baik anak laki-
laki maupun anak perempuan adalah pendidikan yang berasal dari orang
tua dan keluarganya. Begitu juga yang terjadi di Cina. Tujuan utama
pendidikan tradisiona) di Cina adatah untuk meningkatkan kepatuhan anak
kepada orang tuanya, berbakti kepada orang tua mereka, bekerja keras di
sekolah dan di rumah serta hidup damai dengan saudara laki-laki,
saudara wanita dan tetangganya. Yang pertama-tama berperan dalam
mendidik anak-anak agar mereka mempunyai sifat-sifat tersebut adalah
orang tua dan keluarganya. Anak-anak juga dididik agar tidak suka
mencuri, tidak suka bertengkar ( Lang, 1935 : 239). Oleh karena ity
pendidikan yang diberikan oleh orang tua adalah pendidikan dasar
tentang moral, karena kaum perempuan tidak akan mempunyai pekerjaan
lain selain menjadi seorang istri dan ibu rumah tangga (Lin, 1936 :148).
Pada keluarga pejabat yang kaya raya, anak-anak perempuan dari para
pejabat sangatlah terdidik, banyak dari mereka yang menunjukkan
bakatnya sebagai penyair, artis bahkan ahli sejarah. Namun , pada
umumnya perempuan d Cina bahkan dari kalangan atas buta huruf
( Lang, 1946 :47). Perbedaan kesempatan dalam memperoieh pendidikan

formal antara anak laki-laki dan anak perempuan inilah yang menjadi




alasan bagi penulis untuk memilih topik pendidikan bagi perempuan di
Cina.

Berabad-abad famanya perempuan Cina menerima perlakuan
diskriminasi, sejak kecil tidak berhak mendapatkan kesempatan dalam
pendidikan, setelah dewasa pun tidak dapat terjun ke masyarakat untuk
bekerja. Mereka tidak memiliki kekuasaan dalam politik, tidak dapat
mandiri dalam perekonomian dan terpaksa mendapatkan penindasan
dalam keluarga. Hal tersebut menyebabkan perempuan dianggap sebagai
beban dalam keluarga. Bahkan menyambut kelahiran anak perempuan
tidak sebahagia dibandingkan menyambut kelahiran anak laki-laki.

Sistem pendidikan kuno di Cina telah mengalami perubahan pada
akhir abad ke sembilan belas yaitu setelah kemenangan Jepang atas Cina

pada tahun 1895.

1.2Permasalahan
Yang menjadi permasalahan adalah
1. Bagaimana pendidikan yang diterma perempuan di Cina antara
tahun (1905-1920).
2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap kehidupan perempuan

dalam keluarga dan masyarakat.

1.3Ruang Lingkup
Sesuai dengan judu! skripsi yang penulis pilih, maka penulis akan

meémbatasi sistem pendidikan Cina antara 1905-1920. Batasan ini dipitih




karena pada tahun 1905 adalah saat pemerintah Cina secara resmi
menghapuskan sistem pendidikan tradisional yang dianggap menjadi

penghambat kemajuan sistem pendidikan bagi anak perempuan di Cina.

Kemudian, pada tahun 1919 terjadi Wu Si Yundong ( I35z )

gerakan Empat Mei yang telah memberi pengaruh di dalam berbagai segi

kehidupan perempuan di Cina.

1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:

1. Memaparkan sistem pendidikan antara tahun 1905-1920.
Sehingga dapat memberi gambaran tentang pendidikan perempuan
pada saat itu.

2. Memaparkan sejauh mana pendidkan untuk perempuan
berpengaruh terhadap kehidupan perempuan, terhadap kehidupan

keluarga dan masyarakat yang ada pada masa tersebut.

1.5 Metode Penaelitian
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode
penelitian kepustakaan dalam bentuk buku-buku, laporan dan artikel

berbahasa Indonesia, Inggris maupun Cina




1.6Sistematika Penulisan

Bab |

Bab 1

Bab Il

Bab

Sistematika penulisan skripsi ini adalah:

Pendahuluan; berisi latar belakang, permasalahan, ruang
lingkup, tujuan penulisan dan metode penelitian dan ejaan
yang digunakan.

Membahas secara singkat kedudukan perempuan di Cina
sebelum tahun 1920. Selain ity, juga membahas kehidupan
anak perempuan pada masa kanak-kanak dan remaja dalam
masyarakat Cina secara umum dan nasib anak perempuan
di Cina.

Sistem pelaksanaan pendidikan dasar tahun 1905-1920,
pendidikan dasar bagi perempuan di Cina tahun 1905-1920.
Dan pengaruh gerakan Empat Mei 1919 terhadap
pendidikan perempuan.

Kesimpulan

1.7Ejaan Yang Digunakan

Dalam penulisan skripsi ini, nama-nama atau istilah dalam bahasa

Cina ditulis berdasarkan ejaan Hanyu Pinyin ( X & # & ) yaitu

ejaan yang telah diperbarui dan digunakan secara resmi di Cina sejak

tahun 1956. Namun demikian, nama-nama dan istilah - istilah yang sudah

populer di kalangan masyarakat luas dan bukan merupakan ejaan Hanyu

Pinyin, tetap dipertahankan.




